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ABSTRAK

Festival budaya di Korea Selatan memiliki nilai simbolik yang mencerminkan identitas dan
tradisi masyarakatnya. Penelitian ini menganalisis simbol budaya dalam Festival Lumpur
Boryeong dan Festival Es Hwacheon menggunakan pendekatan semiotika Peirce. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa studi pustaka dan analisis dokumen. Model triadik Peirce (sign, object, dan
interpretant) digunakan untuk mengkaji makna dari elemen-elemen visual, aktivitas, serta
representasi budaya dalam kedua festival tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Festival Lumpur Boryeong memiliki simbol budaya yang berkaitan dengan kesehatan,
pariwisata, dan promosi produk kosmetik berbahan dasar lumpur mineral. Sementara itu,
Festival Es Hwacheon Sancheoneo merepresentasikan hubungan erat antara masyarakat
dengan alam, khususnya budaya menangkap ikan sancheoneo sebagai bentuk warisan budaya
daerah Hwacheon. Simbol-simbol dalam kedua festival ini tidak hanya berfungsi sebagai
daya tarik wisata tetapi juga sebagai media pelestarian budaya dan identitas lokal. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pemaknaan simbol dalam festival
budaya Korea serta menjadi referensi bagi studi lebih lanjut dalam bidang semiotika dan
kajian budaya.

Kata Kunci: semiotika Peirce, simbol budaya, festival, Festival Lumpur Boryeong,
Festival Es Hwacheon Sancheoneo.
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ABSTRACT

Cultural festivals in South Korea hold symbolic values that reflect the identity and traditions
of the society. This study analyzes cultural symbols in the Boryeong Mud Festival and the
Hwacheon Sancheoneo Ice Festival using Peirce's semiotic approach. The research employs
a qualitative descriptive method with data collection techniques including literature review
and document analysis. Peirce’s triadic model (Sign, object, and interpretant) is used to
examine the meanings of visual elements, activities, and cultural representations in both
festivals. The findings indicate that the Boryeong Mud Festival symbolizes health, tourism,
and the promotion of cosmetic products made from mineral-rich mud. Meanwhile, the
Hwacheon Sancheoneo Ice Festival represents the close relationship between the local
community and nature, particularly through the tradition of catching sancheoneo fish as a
cultural heritage of the Hwacheon region. The symbols in these festivals not only serve as
tourist attractions but also function as mediums for cultural preservation and local identity.
This study is expected to provide insights into the interpretation of symbols in Korean
cultural festivals and serve as a reference for further research in the fields of semiotics and
cultural studies.

Keywords: Peircean semiotics, cultural symbols, festival, Boryeong Mud Festival,
Hwacheon Sancheoneo Ice Festival.
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